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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of capital, age, distance traveled to sea, and
operating costs on fishermen's income in Kawal Village, Gunung Kijang District, Bintan Regency.
The variables used in this study are capital (X1), age, (X2), fishing distance (X3), and operating
costs (X4) as independent variables and fishermen income (Y) as the dependent variable. The
method in this research is using descriptive quantitative method. The population in this study were
fishermen who live in the Kawal Village, Gunung Kijang District, Bintan Regency. This study uses
primary data in the form of capital, age, distance traveled to go to sea and operating costs and
income of fishermen in November. The sample method used in this study was purposive sampling
with a total of 47 fishermen as the research sample. The method of analysis of this research is using
multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that capital and age have no
effect on fishermen's income, because the farther the distance to go to sea and the greater the
operational costs incurred, it will increase the income of fishermen. Capital, distance traveled to
sea and operational costs simultaneously affect fishermen's income. The ability of capital, age,
distance to sea and operational costs in explaining fishermen's income is 27% and the remaining
73% is explained by other variables not discussed in this study.

Keywords: capital, age, distance traveled to the sea and operating costs, fishermen's income.

I. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sebagain besar wilayahnya adalah laut. Sebagai
negara kepulauan, bangsa kita memiliki sumber daya alam kelautan yang sangat luas. Indonesia
juga memiliki garis pantai terpajang didunia dengan jumlah sekitar 81.000 km. Luas laut yang besar
ini menjadikan Indonesia unggul dalam sektor kelautan dan perikanan.

Kelurahan Kawal, merupakan salah satu bagian dari Kecamatan Gunung Kijang Kabupaten
Bintan Provinsi Kepulauan Riau yang memiliki potensi untuk pengembangan perekonomian
masyarakat yang tinggal diwilayah pesisir, hal ini ditandai dengan sebagain besar masyarakatnya
bermata pencaharian sebagai nelayan.

Sumber daya perikanan yang berpotensial dapat dijadikan sebagai manfaat untuk meningkatkan
taraf hidup dan kesejahtraan masyarakat nelayan. Namun, pada kenyataan masih banyak usaha
dibidang penangkapan ikan laut tidak sesuai dengan kondisi yang ada. Masih banyak nelayan yang
berada dalam kondisi ekonomi yang kurang baik dikarenakan pendapatan nelayan yang belum pasti.
Pendapatan nelayan dapat dilihat dari bagaimana nelayan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
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dari hasil tangkapannya. Pendapatan yang dimaksud yaitu jumlah penghasilan yang diterima oleh
nelayan atas kegiatan usahanya selama satu priode tertentu, baik harian, bulanan, maupun tahunan.

Pendapatan merupakan hal yang sangat penting dalam menentukan laba atau rugi yang di
peroleh dengan melakukan perbandingan antara pendapatan dengan beban atau biaya yang
dikeluarkan atas pendapatan tersebut. Pendapatan dapat digunakan sebagai ukuran dalam menilai
keberhasilan suatu usaha dan juga faktor yang menentukan dalam kelangsungan hidup. Selain itu,
faktor penting yang mempengaruhi pendapatan nelayan adalah modal. Modal merupakan bagian
dari suatu perencanaan yang harus dipenuhi untuk memulainya kegiatan usaha, modal juga
merupakan salah satu faktor penting bagi nelayan untuk menjalankan pekerjaannya. Modal yang
dimaksudkan disini adalah modal awal dalam bentuk uang yang digunakan untuk membeli barang-
barang atau keperluan para nelayan seperti membeli perahu, mesin, alat tangkap dan peralatan
lainnya. Selain itu faktor umur juga bisa menjadi pengaruh terhadap pendapatan nelayan.

Umur merupakan satuan waktu yang dapat mengukur keberadaan suatu benda atau makhluk,
baik yang hidup ataupun mati. Umur adalah lamanya seseorang hidup didunia yang terhitung mulai
saat dilahirkan. Menurut Ariska dan Prayitno, (2019) umur produktif nelayan berkisar antara 15-64
tahun yang merupakan umur ideal bagi para pekerja. Umur juga mempunyai pengaruh terhadap
pendapatan dikarenakan pada saat seseorang berusia lanjut terhadap satu alasan untuk tetap
meneruskan pekerjaannya atau tidak, karena setiap orang memiliki pemikiran yang berbeda-beda.
Selain adanya faktor modal dan umur terdapat faktor jarak tempuh melaut yang dapat
mempengaruhi pendapatan nelayan.

Jarak tempuh melaut merupakan jauh dekatnya para nelayan melakukan penangkapan ikan.
Jarak tempuh melaut pada umumnya penangkapan ikan lepas pantai dilakukan dalam waktu yang
lebih lama dan lebih jauh dari daerah sasaran tangkap ikan yang dapat lebih banyak kemungkinan
memperoleh hasil tangkapan. Jarak tempuh melaut baik jauh maupun dekat tentunya nelayan akan
mengeluarkan yang namanya biaya, dimana biaya ini merupakan suatu pendukung bagi nelayan
yang dapat mempengaruhi pendapatannya, dikarenakan biaya ini dapat berupa perbekalan yang
akan dibawa nelayan selama melaut dan juga biaya bahan bakar untuk jalannya pengoperasian
sebuah kapal penangkapan ikan. Biaya yang dimaksud adalah biaya operasional.

Biaya operasional ialah suatu biaya yang harus dikeluarkan oleh para nelayan untuk perbekalan
mereka selama operasi penangkapan ikan. Biaya ini antara lain terdiri dari biaya perbekalan
nelayan, dan biaya bahan bakar. Biaya perbekalan merupakan biaya untuk kosumsi selama operasi
penangkapan seperti beras, lauk-pauk, air, kopi, gula, dan es balok. Biaya operasional harus
dipenuhi karna jika tidak terpenuhi maka produktivitas nelayan akan mengalami penurunan.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti merumuskan beberapa masalah
penelitian yang berkaiatan dengan latar belakang tersebut, yaitu:
1. Apakah modal berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal Kecamatan
Gunung kijang Kabupaten Bintan ?
2. Apakah umur berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal Kecamatan
Gunung Kijang Kabupaten Bintan ?
3. Apakah jarak tempuh melaut berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal
Kecamatan Gunung Kijang Kabupaten Bintan ?
4. Apakah biaya operasional berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal
Kecamatan Gunung Kijang Kabupaten Bintan ?
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5. Apakah modal, umur, jarak tempuh melaut dan biaya operasional berpengaruh terhadap

pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal Kecamatan Gunung Kijang Kabupaten Bintan?
Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari peneliian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal
Kecamatan Gunung Kijang Kabupaten Bintan.

2. Untuk mengetahui pengaruh umur terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal
Kecamatan Gunung Kijang Kabupaten Bintan.

3. Untuk mengetahui pengaruh Jarak Tempuh Melaut terhadap pendapatan nelayan di
Kelurahan Kawal Kecamatan Gunung Kijang Kabupaten Bintan.

4. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan
Kawal Kecamatan Gunung Kijang Kabupaten Bintan.

5. Untuk mengetahui apakah modal, umur, jarak tempuh melaut, dan biaya operasional
berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal Kecamatan Gunung Kijang
Kabupaten Bintan.

Kajian Pustaka
Konsep Masyarakat Nelayan

Menurut Indara, dkk, (2017) menyatakan masyarakat yang mempunyai penghasilan dari
mata pencaharian sebagai nelayan, merupakan salah satu kelompok masyarakat yang melakukan
akivitas usaha dengan mendapat penghasilan dari kegiatan nelayan itu sendiri. Nelayan adalah
orang yang secara aktif melakukan pekerjaan dalam usaha penangkapan ikan.
Pendapatan

Menurut Putra dan Kartika, (2019) pendapatan merupakan salah satu tolak ukur kemajuan
ekonomi masyarakat yang sering digunakan dalam melihat keberhasilan proses pembangunan
nasional. Tujuan pokok dari pembangunan nasional adalah meningkatkan pendapatan masyarakat
yang merupakan salah satu indikator untuk mengukur tingkat kemakmuran dan kesejahteraan
seseorang atau masyarakat, karena besar kecilnya pendapatan masyarakat akan mencerminkan
keadaan ekonomi masyarakat itu sendiri.
Pendapatan Nelayan

Menurut Marthin, dkk, (2018) menyatakan bahwa pendapatan nelayan adalah sumber utama
masyarakat nelayan untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Tingkat pendapatannya
ditentukan dari kemampuan faktor-faktor produksi dalam menghasilkan barang dan jasa.
Pendapatan nelayan merupakan hasil yang diterima oleh para nelayan dari penjualan hasil laut yang
diukur dalam satuan rupiah.
Modal

Modal merupakan bagian dari suatu perencanaan yang harus dipenuhi untuk memulainya
suatu kegiatan usaha. Menurut Puhuluwala, (2016) Modal merupakan aktiva lancar yang mewakili
bagian dari investasi yang berputar dari suatu bentuk ke bentuk lainnya dalam melaksanakan suatu
usaha. Modal yang digunakan oleh nelayan dalam menangkap ikan dilaut biasanya berupa perahu,
mesin alat tangkap dan peralatan lainnya yang digunakan oleh nelayan untuk melaut.
Umur

Menurut Milton, (2008) menyatakan bahwa umur atau usia merupakan satuan waktu yang
mengukur waktu keberadaan suatu benda atau makhluk, baik yang hidup maupun mati. Umur
adalah lamanya seseorang hidup didunia yang terhitung mulai saat dilahirkan. Umur seseorang
dapat diketahui apabila tanggal kelahiran, bulan dan tahunnya diketahui. Perhitungan mur
menggunakan pembulatan kebawah. Umur dinyatakan dalam kalender masehi. Menurut Ariska dan
Prayitno, (2019) umur produktif nelayan berkisar antara 15-64 tahun yang merupakan umur idea
bagi para pekerja masa produktif, secara umum semakin bertambahnya umur maka pendapatan
akan semakin meningkat, yang tergantung pada jenis pekerjaan yang dilakukan.
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Jarak Tempuh Melaut

Menurut Rahmasari, (2017) Faktor jarak tempuh melaut dikarenaka semakin jauh jarak
tempuh yang dilalui, maka akan mempunyai lebih banyak kemungkinan memperoleh hasil
tangkapan (produksi) dan tentu dapat memberikan pendapatan yang lebih besar dibandingkan
penangkapan dekat pantai. Jangkauan jarak tempuh yang dicapai oleh nelayan untuk berlayar dari
garis pantai menuju laut merupakan tempat dimana diinginkan dalam menangkap ikan.
Biaya Operasional

Menurut Murni, dkk, (2018) biaya operasional adalah keseluruhan biaya komersial yang
dikeluarkan untuk menunjang atau mendukung kegiatan atau aktivitas perusahaan untuk mencapai
sasaran yang telah ditentukan.Menurut Patria, dkk, (2014) biaya operasional dibutuhkan agar
aktivitas penangkapan ikan dapat berlangsung, biaya ini dikeluarkan untuk aspek operasional
sehari-hari perahu nelayan dengan tujuan untuk membuat perahu selalu dalam kondisi siap berlayar.

Kerangka Pemikir

MModal 1

(1) N
Tmur (323 | H=2

B3 Pendapatan nelavan (Y}
Jarak Tempuh Melaut
T H4
Biawva Operasional (34} -
| FHS

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Hipotesis

1. H1: Diduga modal berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal.

2. H2: Diduga umur berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal.

3. H3: Diduga jarak tempuh melaut berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan
Kawal.

4. H4: Diduga biaya operasional berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal.

5. H5: Diduga modal, umur, jarak tempuh melaut dan biaya operasional secara bersama-sama
berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal.

I1. Metode Penelitian
Objek dan Ruang Lingkup Penelitian
Objek yang dijadikan penelitian adalah nelayan yang berada di Kelurahan Kawal

Kecamatan Gunung Kijang Kabupaten Bintan. Penelitian dilakukan pada informasi dan data yang
diperoleh melalui kantor Kelurahan Kawal, Penelitian ini hanya akan membahas faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan nelayan yaitu modal dan umur, biaya operasional dan jarak tempuh
melaut.
Metode Penelitian

Menurut Sugiyono, (2017) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif yaitu metode penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dilakukan dengan

melakukan pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dalam angka dan melakukan
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analisis berdasarkan prosedur statistik. Penelitian kuantitatif dilakukan untuk menguji pengaruh
variabel independen modal, umur, jarak tempuh melaut dan biaya operasional terhadap variabel
depeden pendapatan pada hipotesis penelitian.
Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggnakan data primer dan skunder. Data
primer merupakan data yang diperoleh secara lansung dari responden, yakni langsung kepada
nelayan yang ada di Kelurahan Kawal. Metode dalam pengumpulan data primer yaitu dengan
menggunakan metode survey. Teknik pengumpulan data primer dengan menggunakan teknik
survey dalampenelitian ini adalah teknik kuisioner. Data skunder merupakan data yang dapat
diperoleh melalui sumber buku, laporan-laporan pustaka serta data yang diakses dari lembaga
pemerintah. Data skunder dalam penelitian ini diperoleh dari kantor Kelurahan Kawal.
Teknik Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi
Menurut Sugiyono, (2014) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.. Populasi dalam penelitian ini adalah nelayan
pesisir yang berada di Kelurahan Kawal Kecamatan Gunung Kijang Kabupaten Bintan yaitu, 366
nelayan.
Sampel
Menurut Sugiyono, (2014) sampel merupakan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
suatu populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi itu. Oleh karena itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili). Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan teknik purposive sampling. Menurut
Sugiyono, (2014) teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Berdasarkan kriteria pemilihan sampel, diperoleh nelayan yang akan digunakan sebagai
sampel berjumlah 47 Nelayan .
Metode Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Statistik Deskriptif
statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generelisasi.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresilinier
berganda berbasis (Ordinary Least Squares/Ols). Uji asumsi Kklasik di dalam penelitian ini
antara lain adalah:
1. Uji Normalis
uji normalis bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel penganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini peneliti memilih untuk melakukan
uji statistik lain yang dapat digunakan dalam menguji normalis residual yaitu uji statistik
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Model regresi yang baik adalah berdistribusi normal. Apabila
signifikan > 0,05 maka variabel berdistribusi normal dan jika signifikansinya < 0,05 maka
variabel berdistribusi tidak normal.
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2. Uji Multikolonieritas
uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
hubungan kolerasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik adalah tidak
terjadi gejala korelasi di antara variabel independen. Melihat nilai Tolerance

- Jika nilai tolerance di atas 0,1 dan VIF di bawah 10 maka tidak terjadi masalah
multikolineritas, artina model regresi tersebut baik.
- Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan VIF di atas 10, maka terjadi masalah
multikolineritas, artinya model regresi tersebut tidak baik.
3. Uji Autokolerasi
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada kolerasi

antara ksalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Model regresi yang baik seharusnya model regresi yang bebas dari
autokolerasi. Untuk mendeteksi adanya kolerasi dalam suatu regresi dapat dilakukan uji
Durbin Watson (DW test). Pengambilan keputusan ada tidaknya autkolerasi adalah jika nilai
DW terletak antara (4-Du), maka hipotesis nol diterima, yang berarti tidak ada autokolerasi.
4. Uji Heterokedastisitas
uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan kepengamatan yang lain.
Berdasarkan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Spearman Rho. Uji ini
dilakukan dengan memperhatikan signifikasi hasil perhitungan yaitu Sig. (2-tailed)> 0,05
yang menyatakan tidak adanya gejala heteroskedastisitas.
3. Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan motode analisis regresi berganda.Motode analisis ini berguna
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap dependen. Model
regresi berganda pada penelitian Yasrizal, (2018):

Y=a+bixi+bax2+baxz+baxs+e

Keterangan:

Y = variabel Dependen (Pendapatan)

a = Konstanta

b = Koefesien garis regresi

X1 = Variabel Independen (Modal)

X2 = Variabel Independen (Umur)

X3 = Variabel Independen (Jarak Tempuh Melaut)
X = Variabel Independen (Biaya Operasional)

e =error

4. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai berikut:

a. Uji Statistik Koefesien Determinasi (R?)
Uji koefesien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan dan menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefesien determinasi
adalah antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel-variabel dependen amat terbatas.

b. Uji Signifikasi (Uji Statistik F)
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Nilai F bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh seluruh variabel independen
secara simultan, serentak atau bersamaan terhadap variabel dependen atau terikat
probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka hasilnya signifikan, yang artinya terdapat pengaruh
antara variabel independen secara bersamaan terhadap variabel dependen.
Dengan membandingkan nilai f hitung dengan f tabel

- Apabila f hitung > f tabel, maka HO ditolak dan H1 diterima

- Apabila f hitung < f tabel , maka HO diterima dan H1 ditolak
Dengan membandingkan angka probabilitas signifikasi

- Apabila signifikansi < 0,05 ; maka HO ditolak dan H1 diterima

- Apabila signifikansi > 0,05 ; maka HO diterima dan H1 ditolak

c. uji statisik t
pada dasarnya bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, dan —t hitung dengan —t tabel
- Apabila t hitung > t tabel , maka HO ditolak dan H1 diterima
- Apabila t hitung < t tabel, maka HO diterima dan H1 ditolak
- Apabila -t hitung < -t tabel, maka HO ditolak dan H1 diterima
- Apabila -t hitung > -t tabel,maka HO diterima dan H1 ditolak
Dengan menggunakan angka probabilitas signifikan
- Apabila signifikansi< 0,05 ; maka HO ditolak dan H1 diterima
- Apabila signifikansi> 0,05 ; maka HO diterima dan H1 ditolak

I11. Hasil dan Pembahasan
Hasil Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Pendapatan 47 1039543 4942302 | 3024086. 801527.635
70

Modal 47 2545333 33000014 | 9882337. 6851527.482
38

Umur 47 29 55 42.74 7.045

Jarak Tempuh Melaut 47 5 30 14.60 5.274

Biaya Operasional 47 1173265 2857698 | 1840168. 330077.519
62

Valid N (listwise) 47

Gambar 2. Statistik Deskriptif

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa:

1. Pendapatan nelayan, berdasarkan hasil responden penelitian pendapatan nelayan terendah
sebesar Rp1.039.543 dan pendapatan nelayan tertinggi yaitu Rp 4.942.302 rata —rata (mean)
sebesar Rp 3.024.086,70 dan standar deviasi sebesar Rp 801.527,635.

2. Modal berdasarkan hasil responden penelitian modal terendah sebesar Rp 2.543.333 dan
modal tertinggi yaitu Rp 33.000.014 dan rata-rata (mean) sebesar Rp9.882.337,38 dan
standar deviasi sebesar Rp 6.851.527,482.

3. Umur berdasarkan hasil responden penelitian umur terendah 29 tahun dan umur tertinggi 55
tahun, rata-rata umur nelayan 42,74 dan standar deviasi sebesar 7,045.

4. Jarak tempuh melaut berdasarkan penelitian jarak tempuh melaut terendah 5 mil dan
tertinggi 30 mil, rata-rata jarak tempuh melaut 14,60 dan standar deviasi sebesar 5,274,
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5. Biaya operasional berdasarkan penelitian biaya operasional terendah sebesar Rp 1.173.265
dan tertinggi Rp 2.857.698 rata-rata sebesar 1.840.168,62 Dan standar deviasi sebesar Rp
330.077,5109.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini adalah hasil uji normalitas, hasil uji
multikolonieritas, hasil uji autokolerasi, dan uji heterokedastisitas.

a. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 47
Normal Parametersat Mean .0000000
Std. Deviation 654527.94580000
Most Extreme Differences Absolute 082
Positive 047
Negative -.082
Test Statistic 082
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4
a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.

Gambar 3. Uji Normalitas
Berdasarkan pengujian normalitas data menggunakan Kolmogorov Smirnov, dapat
disimpulkan jika data berdistribusi normal karena nilai signifikasi sebesar 0,200 lebih besar
dari 0,05. Dan berdasarkan hasil uji multikolonieritas, uji autokolerasi dan uji
heterokedastisitas data tersebut semuanya normal.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients2

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 979732.632| T91868.044 1.237 223
Modal 004 021 032 182 857
Umur -11369.543 15312 402 -.100 -743 462
Jarak Tempuh Melaut 44497 540 20950.684 293 2124 040
Biava Operasional 1.002 434 413 2.309 026
a. Dependent Variable: Pendapatan

Gambar 7. Analisis Regresi Linier Berganda

Dari hasil analisis regresi linier berganda maka dihasilkan persamaan regresi sebagai
berikut:

Y=a+b1 X1+b2Xo+bsxz+baxa+e
Pendapatan Nelayan = 979732,632 + 0,004X1 - 11369,543X2+ 44497,540X3 +1,002X4 + e

. ______________________________________________________________________________________________________|
VOL: 2, NO: 1, TAHUN: 2021 157



Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

1. o= 979732,632 menyatakan bahwa jika variabel modal, umur, jarak tempuh melaut, dan
biaya operasional sama dengan nol maka pendapatan nelayan sama dengan Rp 979.732,632.

2. Modal = 0,004 menyatakan bahwa jika modal bertambah 1 rupiah, dan variabel independen
lainnya konstan, maka akan menyebabkan peningkatan pendapatan nelayan sebesar Rp
0,004 rupiah dengan kata lain nilai koefesien regresi untuk variabel modal bernilai positif
menyatakan bahwa apabila semakin tinggi modal,maka semakin meningkat pendapatan
nelayan.

3. Umur = -11369,543 menyatakan bahwa jika umur nelayan bertambah 1 tahun dan variabel
independen lainnya konstan, maka akan menyebabkan penurunan pendapatan nelayan
sebesar Rp -11.369,543 dengan kata lain nilai koefesien regresi untuk variabel umur bernilai
negatif menyatakan bahwa apabila semakin tinggi umur nelayan, maka semakin menurun
pendapatan nelayan.

4. Jarak Tempuh Melaut = 44497,540 menyatakan bahwa jika jarak tempuh melaut bertambah
1 mil dan variabel independen lainnya konstan, maka akan menyebabkan peningkatan
pendapatan nelayan sebesar Rp 44.497,540 dengan kata lain nilai koefesien regresi untuk
variabel jarak tempuh melaut bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin jauh,
maka semakin meningkatkan pendapatan nelayan.

5. Biaya Operasional = 1,002 menyatakan bahwa jika biaya operasional bertambah 1 rupiah
dan variabel independen lainnya konstan,maka akan menyebabkan peningkatan pendapatan
nelayan sebesar Rp 1,002 dengan kata lain nilai koefesien regresi untuk variabel biaya
operasional bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin tinggi, maka semakin
meningkatkan pendapatan nelayan.

Hasil Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis di dalam penelitian ini adalah uji koefesien determinasi, uji statistik f,
dan uji statistik t.
1. Hasil Uji Koefesien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 5772 333 270 684987.213

a. Predictors: (Constant), Biaya Operasional, Jarak Tempuh Melaut, Umur,
Modal
b. DependentVariable: Pendapatan

Gambar 8. Uji Koefesien Determinasi
Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai koefesien determinasi atau Adjusted R Square)
adalah sebesar 0,270. Besarnya angka koefesien determinasi Adjusted R Squareadalah 0,270
atau sama dengan 27,0% variasi perubahan pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal dapat
dijelaskan oleh variabel bebas yaitu modal, umur, jarak tempuh melaut, dan biaya
operasional. Sedangkan sisanya sebesar 73% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian.
2. Hasil Uji Statistik F

. ______________________________________________________________________________________________________|
VOL: 2, NO: 1, TAHUN: 2021 158



ANOVA:

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 08435827016000.000 4| 2461456754000.000 5246| 002
b
Residua 19706714270000.000 1 42 469207482500.000
Total 29552541280000.000 | 46

a. Dependent Variable: Pendapatan

b. Predictors: (Constant), Biaya Operasional, Jarak Tempuh Melaut, Umur, Modal
Gambar 9. Uji Statistik F

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui F hitung sebesar 5,246 dan nilai Signifikasi
sebesar 0,002. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara F hitung dengan F
tabel (DF1=4 dan DF4= 47-4-1= 42) dan tingkat signifikan. Maka F hitung > F tabel yaitu
5,246 > 2,59 dan signifikasi 0,002 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
modal, umur, jarak tempuh melaut, dan baiaya operasional berpengaruh secara silmultan
terhadap pendapatan nelayan.

3. Uji Statistik t

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 979732632 791868.044 1237 223
Modal 004 021 032 (182 857
Umur -11369.543 15312.402 =100 -.743 462
Jarak Tempuh Melaut 44497540 20950.684 293 2.124 040
Biava Operasional 1.002 434 413 2.309 026
a. Dependent Variable: Pendapatan

Gambar 10. Uji Statistik t

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui sebagai berikut:

1. variabel modal memiliki nilai signifikasi sebesar 0,857 > 0,05 variabel ini juga memiliki
nilai t hitung sebesar 0,182 < 2,01808 (t tabel 0,05/2;47-4-1= 2,01808). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis pertama ditolak. Memiliki arti bahwa variabel modal
tidak berpengaruh terhadap pendapatan nelayan.

2. variabel umur memiliki nilai signifikasi sebesar 0,462 > 0,05 variabel ini juga memiliki
nilai t hitung sebesar -0,0743 < -2,01808 (t tabel 0,05/2;47-4-1= -2,01808). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa H2 atau hipotesis kedua ditolak. Artinya bahwa variabel umur tidak
berpengaruh terhadap pendapatan nelayan.

3. Variabel jarak tempuh melaut memiliki nilai signifikasi sebesar 0,040 < 0,05 variabel ini
juga memiliki nilai t hitung sebesar 2,124 > 2,01808 (t tabel 0,05/2;47-4-1 = 2,01808). Hal
ini dapat disimpulkan bahwa H3 atau hipotesis ketiga diterima. Dengan artian bahwa
variabel jarak tempuh melaut berpengaruh terhadap pendapatan nelayan.

4. Variabel biaya operasional memiliki nilai signifikasi 0,026 < 0,05variabel ini juga memiliki
nilai t hitung sebesar 2,309 > 2,01808 (t tabel 0,05/2;47-4-1 =2,01808). Hal ini dapat
disimpulkan bahwa H4 atau hipotesis keempat diterima, yang artinya biaya operasional
berpengaruh terhadap pendapatan nelayan.

V. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai modal, umur, jarak tempuh melaut,

dan biaya operasional terhadap pendapatan nelayan dapat disimpulkan sebagai berikut:
I ————
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1. Modal tidak berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal Kecamatan
Gunung Kijang Kabupaten Bintan.

2. Umur tidak berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal Kecamatan
Gunung Kijang Kabupaten Bintan.

3. Jarak tempuh melaut berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal
Kecamatan Gunung Kijang Kabupaten Bintan.

4. Biaya operasional berpengaruh terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal Kecamatan
Gunung Kijang Kabupaten Bintan.

5. Modal, umur, jarak tempuh melaut,dan biaya operasional secara silmultan berpengaruh
terhadap pendapatan nelayan di Kelurahan Kawal Kecamatan Gunung Kijang Kabupaten
Bintan.
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